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ABSTRAK

Dalam kondisi perekonomian yang mengalami krisis terdapat kecenderungan
harga-harga yang naik secara umum dan terus menerus atau sering disebut inflasi. Dalam
bidang akuntansi, inflasi menimbulkan permasalahan tersendiri. Penyajian informasi
keuangan yang dilaporkan oleh akuntansi yang didasarkan pada asumsi nilai unit moneter
yang stabil menjadi tidak relevan sebab kenyataannya perckonomian senantiasa
dipengaruhi oleh gejolak inflasi.

Dalam penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan Textil yang go publik di BEJ
yang merupakan salah satu sektor industri yang tidak luput dari pengaruh kondisi inflasi,
perusahaan Textil tersebut terbagi kedalam dua sub sektor industri Tekstil yaitu
kelompok industri Textile Mile Product dan kelompok industri Apparel and Other Textile
Product. Periode pengamatan yang dilaksanakan yaitu dari tahun 1997 sampai dengan
tahun 2000, laju inflasi di Indonesia pada periode pengamatan tersebut berfluktuasi yaitu
untuk tahun 1997 inflasi sebesar 11,05 %, tahun 1998 inflasi sebesar 77,63 %, tahun 1999
inflasi sebesar 2,01 % dan tahun 2000 inflasi sebesar 9,35 %. Sampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 24 perusahaan Textil, dengan indikator keuangan yang diteliti
berupa total asset, net sales, net income, current ratio, debt to equity ratio, dan return on
investment. Pengujian hipotesis dilakukan dengan berdasarkan pada t-test dua sampel.

Hasil penelitian pada o = 5 % menunjukan bahwa dari enam indikator yang
diteliti terdapat lima indikator yang menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan
antara laporan keuangan biaya historis dengan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat
harga umum yaitu total asset, net sales, net income, current ratio dan debt to equily ratio.
Sedarigkan satu indikator lainnya menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara laporan keuangan biaya historis dengan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat
harga umum yaitu return on invesment,
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ABSTRACT

.In economic condition that is crisis in generally there is the prices increase and
continuously or always that is called inflation. In accounting, the inflation have it self
problem. Financial information present that reported by accounting based on assumption
value of monetary unit is stable that is become irrelevance because in reality the
economic always influence by inflation fluctuation. .

In this research did to Textile company that is go public in Jakarta Stock
Exchange (BEJ) are one of industrial sector it is not free of influence inflation condition,
the Textile company divide into two sub sector Textile industry that is the industry of
Textile Mile Product group and the industry of Apparel and Other Textile Product group.
Observation period did that is 1997 up to 2000, the inflation in Indonesian on observation
period there is fluctuation for 1997 inflation is 11,05 %, 1998 inflation is 77,63 %, 1999
inflation is 2,01 %, and 2000 inflation is 9,35 %. The sample took in this research are 24
companies of Textile, with the financial indicator tested that are total asset, net sales, net
income, debt to equity ratio, and return on investment. The hypothesis test did with based
on t-test pair sample.

The result of research on o = 5 % showed that six indicator tested there are five
indicators showed significant different between financial report historical cost with
financial report adjusted with general price level that are total asset, net sales, net
income, current ratio, and debt to equity ratio. Meanwhile one indicator else showed
significant indifferent between financial report historical cost with financial report
adjusted with general price level that is return on investment.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Krisis ekonomi yang terjadi sejak pertengahan 1997 telah
menghancurkan sendi-sendi perekonomian, schingga tidak sedikit perusahaan
yang melakukan aktivitas ekonomi harus gulung tikar atau mengurangi
produksinya. Krisis ekonomi yang terjadi, dimana nilai rupiah merosot terhadap
USD terus berlanjut, hingga kini, Akibat krisis moneter tersebut ekonomi
Indonesia yang semula cerah, menjadi memburuk. Ekonomi yang memburukl

membawa dampak bagi dunia usaha, usaha yang semula diperkirakan cerah

- mengalami kesulitan, akibat apresiasi dollar terhadap rupiah yang sangat tinggi.

Nilai tukar rupiah yang terus bergejolak dalam kisaran yang tinggi membuat
dunia usaha sangat kesulitan untuk menentukan perhitungan-perhitungan bisnis
baik dalam menentukan Larga pokok maupun harga jual.

Dalam kondisi perekonomian yang mengalami krisis terdapat
kecenderungan dari harga-harga yang naik secara umum dan terus menerus atau
sering disebut inflasi. Inflasi didefinisikan sebagai kecenderungan harga-harga
barang dan jasa termasuk faktor-faktor produksi diukur dengan satuan mata uang
yang semakin naik secara umum dan terus menerus (Ainun Na’im, 1989: 1).

Inflasi merupakan suatu gejala ekonomi yang tumbuh dan berkembang

dalam perekonomian dunia, yang dapat melemahkan perekonomian secara
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umum. Dalam bidang akuntansi, inflasi juga menimbulkan permasalahan
tersendiri. Penyajian informasi keuangan yang dilaporkan oleh akuntansi yang
didasarkan pada asumsi nilai unit moneter yalng stabil (dalam akuntansi biaya
historis) menjadi tidak relevan sebab kenyataannya perlakonomian disuatu negara
senantiasa dipengaruhi oleh gejolak inflasi.

Inflasi merefleksikan tingkat harga umum yang tidak stabil. Oleh karena
itu asumsi unit moneter yang stabil dalam biaya historis hanyalah akan
mengakibatkan laporan keuangan yang dihasilkannya menjadi kurang handal
karena tidak memasukkan unsur perubahan tingkat harga yang terjadi yang pada |
gilirannya tidak pula mencerminkan daya beli nang yang sebenarnya, maka hasil
penilaian- kinerja perusahaan yang didasarkan pada ukuran-ukuran laporan
keuanganpun dapat diinterpretasikan secara keliru pula.

Perkembangan tingkat ‘inflasi di Indonesia yang terjadi dari tahun 1997
sampai dengan tahun-2000 seperti terlihat sebagai berikut : |

Tabel 1.1
Perkembangan Laju Inflasi di Indonesia
Tahun 1997 — 2000 (dalam prosentase)

; Tahun Laju Inflasi
1997 11,05
1998 77,63
1999 2,01
2000 9,35

Sumber : Biro Pusat Statistik



Berdasarkan gambaran laju inflasi tersebut dari tahun 1997 sampai

dengan tahun 2000 nampak bahwa laju inflasi di Indonesia berfluktuasi, inflasi

tahun 1997 sebesar 11,05 %, tahun 1998 sebesar 77,63 %, tahun 1999 sebesar

N
2,01 % sedangkan tahun 2000 sebesar 9,35 %. Boediono (1995) menjelaskan

bahwa ada beberapa macam tingkat inflasi sebagai berikut :

a.

b.

Inflasi ringan (dibawah 10 % setahun)
Inflasi sedang (antara 10 % - 30 % setahun)
Inflasi berat (antara 30 % - 100 % setahun)
Hiperinflasi (diatas 100 % setahun).

Penggunaan biaya historis dalam penyusunan laporan keuangan yang

mendasarkan pengukurannya pada harga perolehan, terdapat beberapa kelemahan .

diantaranya (Elizabeth T.Manurung, 1999:2) :

Ca

Angka-angka historis yang muncul dalam laporan keuangan, pada saat ini
tidak relevan secara ekonomis karena harga-harga telah berubah.
Angka-angka dalam laporan keuangan menyajikan unit moneter (jumlah
uang) yang dibelanjakan pada periode waktu yang berbeda-beda sehingga
menggambarkan daya beli nang yang berbeda pula, maka bila perkiraan-
perkiraan tersebut dijumlahkan didalam laporan keuangan akan
menghasilkan operasi matematis yang meragukan karena menyajikan daya
beli moneter yang berbeda-beda.

Informasi yang dihasilkan oleh biaya historis dianggap tidak berorientasi ke

depan (forward looking), padahal eksternal user sangat memfokuskan
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perhatian pada apa yang akan terjadi di masa mendatang termasuk adanya
kenaikkan harga dalam perekonomian.

d. Income yang dihasilkan berdasarkan perhitungan biaya historis dianggap
overstated karena perhitungan bebannya terlalu rendah, sehingga tidak
sesuai dengan prinsip matching.

Selain kelemahan diatas laporan biaya historis juga memiliki kelemahan
yang lain yaitu dalam laporan biaya historis memang mencerminkan nilai pasar
yang layak pada saat transaksi terjadi, tetapi cllengan berlalunya waktu nilai
ekonomik suatu aktiva atau pasiva akan mungkin berubah secara berarti terutama
akibat dari inflasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Laksono dan Isnalita (2001) tentang
relevansi laporan keuangan biaya historis pada kondisi inflasi dengan indikator
total assets, net sales, operating profit, net income, return on investment, dan
earning per shares terhadap perusahaan go publik di Bursa Efek Surabaya.

Dalam penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan Textil yang go publik
di BEJ yang merupakan salah satu sektor industri yang tidak luput dari pengaruh
kondisi inflasi, sektor industri yang memerlukan investasi yang cukup besar dan
mempekerjakan pegawai yang relatif banyak, hasil produksinya selain untuk
memenuhi pasaran dalam negeri juga dipasarkan keluar negeri. Perusahaan Textil
tersebut terbagi kedalam dua sub sektor industri Textil yaitu kelompok industri

Textile Mile Product dan kelompok industri Apparel and Other Textile Product.




Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
indikator keuangan perusahaan Textil dalam kondisi inflasi, indikator kenangan
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa totai asset, net sales, net
income, current ratio, debt to equity ratio, dan return on investment. Keenam
variabel indikator keuangan yang akan diteliti ini diharapkan dapat rhewa.kili dari
sejumlah indikator.keuangan yang ada sehingga hasil dari penelitian ini dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi keliapgan yang dicerminkan dalam
laporan keuangan suatu perusahaan. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya
yaitu penelitian dilaksanakan terhadap 23 perusahaan go publik di Bursa Efek

Surabaya dengan periode pengamatan hanya dua tahun yaitu tahun 1996 .dan

" tahun 1997.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian latar belakang, maka pertanyaan masalah yang
dapat diajukan adalah :

a. Apakah terdapat perbedaan total assets, net sales, net income, current ratio,
debt to equity, dan return on investment antara laporan keuangan biaya
historis, dengan total assets, net sales, net income, current ratio, debt to
equity dan return on investment laporan keuangan yang telah disesuaikan
dengan tingkat harga umum, pada Kedua kelompok industri Textile Product.

b. Apakah terdapat perbedaan total assets, net sales, net income, current ratio,

debt to equity, dan return on investment antara laporan keuangan biaya




historis, dengan total assets, net sales, net income, current ratio, debt to
equity dan return on investment laporan keuvangan yang telah disesuaikan
dengan tingkat harga umum, pada kelompok industri Textile Mile Product.

c¢. Apakah terdapat perbedaan total assets, net sales, net income, current ratio,
debt to equity, dan return on investment antara laporan keuangan biaya
historis, dengan total assets, net sales, net income, current ratio, debt to
equity dan return on investment laporan keuangan yang telah disesuaikan
dengan tingkat harga umum, pada kelompok industri Apparel and Other

Textile Product,

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut di atas, maka penelitian ini
bertujuan sebagai berikur :

a.  Menganalisis sejauh mana perbedaan fotal assets, net sales, net income,
current ratio, debt to equity dan return on investment antara laporan
keuangan biaya historis, dengan total assets, net sales, net income, current
ratio, debt to equity dan return on investment laporan keuangan yang telah
disesuaikan dengan tingkat harga umum, pada Kedua kelompok industri
Textile Product sebagai pertimbangan para pemakai laporan keuangan
dalam pengambilan keputusan yang akan mereka ambil.

b.  Menganalisis sejauh mana perbedaan total assets, net sales, net income,

current ratio, debt to equity dan return on investment antara laporan
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keuangan biaya historis, dengan total assets, net sales, net income, current
ratio, debt to equity dan return on investment laporan keuangan yang telah
disesuaikan dengan tingkat harga umum, pada kelompok industri Textile
Mile Product sebagai pertimbangan para pemakai laporan keuangan dalam
pengambilan keputusah yang akan mereka ambil.

Menganalisis sejauh mana perbedaan total assets, net sales, net income,
current ratio, debt to equity dan return on investment antara laporan
keuangan biaya historis, dengan total assets, net sales, net income, current
ratio, debt to equitv dan return on investment laporan keuangan yang telah
disesuaikan dengan tingkat harga umum, padd kelompok industri Apparel
and Other Textile Product sebagai pertimbangan para pemakai laporan

keuangan dalam pengambilan keputusan yang akan mereka ambil.

Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari hasil penelitian ini antara lain :
Memberikan informasi sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam
pengambilan keputusan investasi.
Sebagai tambahan wawasan dan pandangan bagi para akademisi tentang
analisis relevansi laporan keuangan biaya historis.pada kondisi inflasi.
Sebagai bahan untuk penelitian ilmiah lebih lanjut yang berkaitan dengan

relevansi laporan keuangan biaya historis.



BAB II

TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL

2.1 Telaah Pustaka
2.1.1  Relevansi Laporan Keuangan
Relevansi apabila dikaitkan dengan tujuan Izlporan keuangan maka suatu

laporan keuangan dianggap relevan apabila laporan keuangan tersebut mampu

-menyediakan data dan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan

keuangan.

"Menur.ut.' Ani_s ‘Chariri d'c_m Imam Ghozali (2001:126) informasi
dikatakan releyaﬁ apabila informasi.E tersebut memiliki manfaat, sesuai dengan.
tindakaq yang akan dilakukan c‘>leh pemakai laporan keuangan atau dengan kata
lain, relevan merﬁpakan kemampuan dari suatu informasi untuk mempengaruhi
keputus%m manajer atau pemakai laporan keuangan lainnya sechingga keberadaan
informaéi tersebut mampu mengubah atau mendukung harapan mereka tentang
hasil-hasil atau konsekuensi dari tindakan yang diambil.

Relevansi suatu informasi memiliki suatu tingkatan tertentu, di mana
tingkatan tersebut akan berbeda diantara para pemakai dan sangat tergantung
pada kebutuhan mereka dan kondisi tertentu yang dihadapi para pemakai
keputusan. Dalam lingkup kerangka konseptual, informasi yang relevan akan
bermanfaat bagi investor, kreditur dan pemakai lainnya, apabila informasi

tersebut dapat digunakan untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa sekarang



- dan masa mendatang (predictive value), dan menegaskan atau memperbaiki

harapan yang dibuat sebelumnya (feedback value). Agar relevan, informasi harus
tersedia tepat waktu bagi pengambil keputusan sebelum mereka kehilangan

kesempatan/kemampuan untuk mempengaruhi keputusan yang diambil

(timelines). Dengan demikian informasi dikatakan relevan apabila informasi

tersebut memiliki nilai prediksi, nilai umpan balik dan tersedia tepat waktu,
Menurut SFAC No. 2 tentang karakteristik kualitatif informasi
akuntansi, supaya relevan informasi akuntansi harus dapat membuat perbedaan
dalam keputusan, jika informasi tidak mempunyai hubungan dengan suatu
keputusan, maka informasi bersifat tidak relevan terhadap keputusan tersebut.
Informasi yang relevan membantu pemakai dalam membuat prediksi tentang
hasil akhir masa lalu, yang sekarang, dan yang akan datang, atau mendukung
ataupun memperbaiki perkiraan sebelumnya, selain itu suatu informasi yang
relevan, maka informasi harus tersedia bagi para pengambil keputusan sebelum
kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan-keputusan mereka.

(Donald E Kieso and Jerry J Weygandt, 1995:52).

2.1.2 Manfaat Laporan Keuangan

Manfaat laporan keuangan bila dilihat dari tujuan penyusunannya yaitu

" menyediakan informasi yang bermanfaat bagi para pemakai dalam pengambilan

keputusan ekonomi. Selain hal tersebut manfaat lainnya sebagai berikut :



1)

2)

3)

4)

Laporan keuangan merupakan data historis yang berguna sebagai bentuk
pertanggungjawaban manajemen atas kepercayaan yang diberikan oleh
pemilik kepadanya. Laporan keuangan bermanfaat untuk melihat kondisi
keuangan serta gambaran mengenai hasil atau perkembangan usaha
perusahaan.

Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu proses akuntansi yang
bermanfaat sebagai alat berkomunikasi antara data keuangan perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas
perusahaan.

Laporan keuangan dapat digunakan oleh manajemen. untuk mengetahui
biaya-biaya dari berbagai kegiatan, mengukur efisiensi tiap-tiap bagian,
proses produksi dan menentukan tingkat keuntungan yang dapat dicapai oleh
tiap-tiap kegiatan atau bagian tersebut. Laporan keuangan juga bermanfaat
untuk menilai dan mengukur hasil kerja tiap-tiap individu yang diserahi
wewenang dan tanggungjawab, untuk mengevaluasi serta menentukan

perubahan-perubahan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang lebih baik.

Laporan keuangan berguna untuk mengkonfirmasi informasi yang

dipublikasikan sumber-sumber lain, mengkonfirmasi peramalan yang dibuat
berdasar informasi lain, dan memungkinkan investor dan analis keuangan
mengevaluasi keandalan sumber-sumber dan keandalan peramalan yang

dibuat berdasar sumber lain (Hendrickson, 1991:175).

10



2.1.3  Tujuan dan Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan
Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi
yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu

perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam pengambilan

" keputusan ekonomi (SAK, 1999). Laporan keuangan menunjukan apa yang telah

dilakukan oleh manajemen atau menggambarkan pertanggungjawaban
manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. Sehubungan
dengan kegunaan laporan keuangan,_FASB dalam SFAC No.l menyatakan
bahwa “lapdran keuangan perusahaan disusun untuk memberikan informasi
keuangan pada para pemakal yang mempunyai hubungan dengan perusahaan
penyaji”.

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang
membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai |
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Dalam SFAC No. 2 FASB menyatakan
bahwa “relevansi dan reliabilitas (keandalan) adalah dua kualitas utama yang
membuat informasi akuntansi berguna untuk pengambilan keputusan *.
Relevansi diartikan sebagai kapasitas informasi “untuk membuat perbedaan”
dalam pembuatan keputusan oleh pemakainya sedangkan reliabilitas diartikan
sebagai  kualitas yang menjamin bahwa informasi tersebut dapat
dipertanggungjawabkan bebas dari kesalahan dan bias, dan menyajikan apa yang

benar-benar harus disajikan.
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Kualitas tambahan yang diperlukan adalah kemampuan laporan
keuangan untuk dapat diperbandingkan serta konsistensi. Hal lain yang juga
perlu dipertimbangkan adalah adanya keseimbangan antara biaya dan manfaat.
Manfaat yang dihasilkan oleh informasi seharusnya melebihi biaya
penyusunannya. Penerapan karakteristik kualitatif pokok dan standar akuntansi

keuangan yang sesuai biasanya menghasilkan laporan keuangan yang wajar.

2.1.4  Unsur Laporan Keuangan

Pada umumnya laporan keuangan terdiri dari Neraca dan Laporan Laba

" Rugi serta Laporan Perubahan Modal, dimana Neraca menunjukan jumlah

aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan

* Laporan Laba Rugi merunjukan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan

serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, Laporan Perubahan Moddl

+ menunjukan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan

perubahan modal perusahaan.
Dengan demikian bahwa Neraca terdiri dari tiga bagian utama yaitu
aktiva, hutang dan modal yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Aktiva (4ssef)
Karakteristik umum yang melekat pada aktiva adalah sebagai berikut
(Anis Chariri dan Imam Ghozali, 2001: 191) :
a. Adanya karakteristik manfaat di masa mendatang (pemakaian dapat

berbeda-beda seperti potensi jasa dan sumber-sumber ekonomi).
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b. Adanya pengorbanan ekonomi untuk memperoleh aktiva.

c. Berkaitan dengan eatitas tertentu.

d. Menunjukan proses akuntansi,

e. Berkaitan dengan dimensi waktu.

f. Berkaitan dengan karakteristik keterukuran.

Pengertian tentang aktiva merupakan sumber-sumber ekonomi yang dimiliki
perusahaan yang biasa dinyatakan dalam satuan uang. Jenis sumber-sumber
ekonomi atau lazim disebut harta perusahaan bisa bermacam-macam (Al

Haryono Jusup, 1997: 22)

. Kewajiban (Liabilities)

Pengertian dari kewajiban adalah hutang yang harus dibayar oleh
perusahaan dengan uang atau jasa pada suatu saat tertentu dimasa yang akan
datang. Dengan kata lain, kewajiban merupakan tagihan para kreditur kepada
perusahaan (Al. Haryono Jusuf, 1997: 23).

Sedangkan menurut FASB dalam SFAC No. 6, hutang didefinisikan
sebagai berikut : Hutang adalah pengorbanan manfaat ekonomi masa
mendatang yang mungkin timbul karena kewajiban sekarang suatu entitas
untuk menyerahkan aktiva atau memberikan jasa kepada entitas lain di masa
mendatang sebagi akibat transaksi masa lalu (Anis Chariri dan Imam Ghozali,

2001: 218).
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3. Ekuitas (Equity)

Ekuitas pemilik pada dasarnya bukan kewajiban, tetapi merupakan
klaim sisa terhadap aktiva. Menurut FASB dalam Statement of Financial
Accounting Concepts No. 6 mendifinisikan ekuitas sebagai “hak sisa terhadap
aktiva suatu entitas setelah dikurangi hutang”. Dari definisi tersebut dapat
dikatakan bahwa dua karakteristik ekuitas adalah sebagai berikut :

a. Ekuitas sama dengan aktiva neto, yaitu selisih antara aktiva perusahaan
dengan hutang pe:usahaan.

b. Ekuitas dapat bertambah atau berkurang karena kenaikan atau penurunan
aktiva neto baik vang berasal dari sumbér bukan pemilik (pendapatan dan
biaya) maupun investasi oleh pemilik atau distribusi kepada pemilik

(Anis Chariri dan Imam Ghozali, 2001: 231).

Laporan laba rugi disusun dengan maksud untuk mengambarkan hasil
operasi perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dengan kata lain, laporan laba
rugi menggambarkan keberhasilan atau kegagalan operasi perusahaan dalam
upaya mencapai tujuannya. Hasil operasi perusahaan divkur dengan
membandingakan antara pendapatan perusahaan dengan biaya yang dikeluarkan

untuk memperoleh pendapatan (Al. Haryono Jusup,1997: 23).
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Pendapatan (Revenue)

Pengertian tentang pendapatan adalah aliran penerimaan kas atau harta
lain yang diterima dari konsumen sebagai hasil penjualan barang atau
pemberian jasa (Al. Haryono Jusup, 1997: 24).

Menurut Paton dan Littleton (1940), pengertian pendapatan  dapat
ditinjau dari aspek. fisik dan aspek moieter. Dilihat dari aspek fisik,
pendapatan merupakan hasil akhir dari suatu aliran fisik dalam proses
menghasilkan laba. Hasil akhir aliran fisik tersebut berupa barang atau jasa
yang dihasilkan dari proses produksi. Sedangkan aspek moneter, pengertian
pendapatan merupakan aliran masuk aktiva yang berasal dari seluruh kegiatan

operasi perusahaan (Anis Chariri dan Imam Ghozali, 2001: 254).

Biaya (Expenses)

Pengertian tentang biaya merupakan harga pokok barang yang dijual dan
jasa-jasa yang dikonsumsi untuk menghasilkan pendapatan (Al Haryono-
Jusup, 1997: 24).

Sedangkan IAI (1994) mendifinisikan biaya (beban) sebagai berikut :
Beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu peiode akuntansi
dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya kewajiban
yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut pembagian

kepada penanam modal (Anis Chariri dan Imam Ghozali, 2001: 277).

15



3. Laba (Income)

Pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi adalah laba
akuntansi yang merupakan selisih p;ngukuran pendapatan dan biaya. Dalam
Konsep Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, (IAI, 1994)
mengartikan income (penghasilan) sebagai berikut: Penghasilan (income)
adalah kenaikan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam
bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan kewajiban yang
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanam

modal (Anis Chariri dan Imam Ghozali, 2001: 230).

Berdasarkan uraian tersebut di atas, bahwa dalam penelitian ini akan
digunakan beberapa variabel, dimana variabel tersebut berupa informasi yang
biasanya tersedia pada Indonesian Capital Market Directory untuk perusahaan-
perusahaan textil yang go publik di Bursa Efek Jakarta. Variabel-variabel
tersebut adalah total asset, net sales, net income, current ratio, debt to equity dan
return on investinent. Dari unsur-unsur laporan keuangan perusahaan yang satu
akan berbeda dengan perusahaan yang Iainnya maka untuk menganalisis
‘ pengaruh inflasi t;rhadap laporan kevangan dengan diwakili oleh enam variabel

tersebut.

16



2.1.5 Laporan Keuangan Biaya Historis

Penggunaan historical cost (biaya historis) dalam penyusunan laporan
kevangan menggambarkan pelaporan informasi keuangan berdasarkan harga
perolehan, di mana aktiva — hutang dan modal serta seluruh hasil usaha
perusahaan akan dilaporkan berdasarkan nilai saat terjadinya perkiraan-perkiraan
tersebut. Ilustrasinya bila sebuah aktiva diperoleh 5 tahun yang lampau dan
sampai sekarang masih digunakan, maka nilai aktiva yang dilaporkan dalam
neraca pada akhir tahun.ini tetap sebesar nilai belinya 5 tahun dan dikurangi
penyesuaian penyusutannya.

Paton and Littleton (dalam Ainun Na’im, 2001: 8) sudah
mengungkapkan !ke!emahan akuntansi konvensional bahwa asumsi yang -
mengakui adanya suatu pengukuran dalam satuan uang yang stabil adalah tidak
benar. Karena dalam kenyataannya harga-harga selalu berubah.

Menurut -Vernon Kamp (1986:110) akuntansi konvensional yang
mendasarkan diri pada biaya historis masih tetap dipakai sampai sekarang,
dengan alasan-alasan yang mendukung antara lain (Ainun Na’im, 2001: 9) :

1. Biaya historis relevan dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Ini
tercermin dalam pengambilan keputusan manajemen tentang masa yang
akan datang pasti dilakukan dengan melihat keadaan masa lalu (historis).

Terdapat tiga alasan kenapa biaya historis relevan untuk pengambilan

keputusan :
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a. Biaya historis mempengaruhi proses evaluasi dan seleksi tolok ukur
keputusan. Tolok ukur mana yang akan digunakan, manajer
memerlukan informasi tentang kualitas yang mereka capai di masa lalu,
Termasuk dalam menentukan taksiran menyangkut harga di masa lalu

b. Biaya historis menyajikan masukan yang memuaskan karena pengambil
keputusan biasanya ti_dak mencari optimisasi tetapi kepuasan, Masalah
yang mereka hadapi adalah bukan berapa banyak lagi yang akan dapat
diperoleh, tetapi berapa yang telah diperoleh

¢. Biaya historis digunakan karena didukung oleh faktor lingkungan,
seperti halnya dalam masalah pajak.

Biaya historis didasarkan pada keadaan yang nyata, bukan yang

diperkirakan. Akuntansi biaya historis didasarkan pada catatan dan proses

data historis. Laporan keuangan yang disusun berdasarkan harga perolehan
berlaku dapat'diSuspnberdasarkan harga pasar pada saat pelaporan, tidak
berdasarkan catatan akuntansi.

Sepanjang sejarah akuntansi, biaya historis terbukti telah berguna.

Pengertian yang paling baik selama ini tentang laba adalah selisih kelebihan

penghasilan (dari penjualan) dengan biaya historis, dan laba ini menjadi

ukuran prestasi. Akuntansi tradisional yang mendasarkan diri pada biaya
historis juga menggunakan pengertian ini

Penggunaan biaya historis mendukung  integritas akuntan, karena

penggunaan biaya historis dapat menghindari terjadinya manipulasi internal.
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Sebaliknya biaya berlaku memerlukan penilaian dan sulit menentukan siapa
yang berhak menentukannya

6. Sejauh mana manfaat informasi pendapatan berdasarkan bfaya berlaku,
masih menjadi pertanyaan. Apakah manfaat informasi pendapatan yang
berasal dari kenaikan nilai aktiva yang tidak akan dijual ?

7. Perubahan harga pasar dapat dinyatakan sebagai data pelengkap di laporan
keuangan dalam beberapa kasus informasi biaya historis tidak jauh berbeda
dengan informasi biaya berlaku. Sehingga penyajian informasi biaya berlaku

sebagai data pelengkap praktis.

2.1.6 Inflasi

L. Pengertian inflasi

Inflasi secara umum merupakan salah satu bentuk perubahan harga.
Pada dasarnya inflasi selalu ditandai- dengan peningkatan harga barang dan jasa
secara terus-menerus.

Dalam Ensiklopedia Indonesia (1989: 1445), inflasi didefinisikan
sebagai perkembangan dalam perekonomian di mana harga dan gaji meningkat,
permintaan tenaga kerja melebihi penawaran, dan jumlah uang yang beredar
sangat meningkat, Inflasi selalu ditandai dengan peningkatan harga secara cepat,
peningkatan daya beli penerima gaji serta sangat merugikan para pemberi gaji

(Elizabeth T. Manurung, 1999: 3).

19



Inflasi merupakan suatu gejala ekonomi yang tumbuh dan berkembang
dalam perekonomian dunia, yang dapat mel;mahkan perekonomian  secara
umum. Dalam bidang akuntansi, inflasi juga menimbulkan permasalahan, di
mana penyajian informasi kenangan yang dilaporkan oleh akuntansi yang
didasarkan pada asumsi nilai unit moneter yang stabil (dalam historical cost
accounting) menjadi tidak relevan, sebab kenyataannya perekonomian di suatu
negara senantiasa dipengaruhi oleh gejolak inflasi.

Inflasi merefleksikan tingkat harga umum yang tidak stabil. Oleh karena
itu asumsi unit moneter yang stabil dalam historical cost hanyalah akan
mengakibatkan laporan keuangan yang dihasilkannya menjadi kurang handal
karena tidak memasukkan ‘unsur perubahan tingkat harga yang terjadi, yang pada

gilirannya tidak pula mencerminkan daya beli uang yang sebenarnya. Maka hasil

" penilaian kinerja perusahaan yang didasarkan pada ukuran-ukuran laporan

keuangan pun dapat diinterpretasikan secara keliru pula.

2. Kondisi inflasi

Menurut Hadibroto (1987: 92) dalam masa inflasi seperti yang dialami
oleh dunia pada saat ini, dengan kenaikan tingkat harga umum, berati bahwa
nilai uang sebagai refleksi tingkat harga umum menunjukkan ketidakstabilannya.
Kesulitan timbul karena alat pengukur adalah berubah-ubah sehingga nilai-nilai
yang dicatat dalam laporan keuangan tidak dapat diterima begitu saja (Tri

Laksono dan Isnalita, 2001: 909).
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Apabila kondisi inflasi menimbulkan kesulitan bagi perekonomian pada
umumnya, maka khususnya dalam bidang akuntansi para akuntan menghadapi
kesulitan pula dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemberi informasi tentang
gejala-gejala ekonomi yang dibutuhkan oleh para pengambil keputusan. Laporan
keuangan yang disajikan oleh proses akuntansi keuangan, menurut Standar
Akuntansi Keuangan pada Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan
Keuangan, paragrap 101, maupun prinsip akuntansi konvensional adalah laporan
keuangan yang didasarkan pada prinsip biaya perolehan atau biaya historis
dimana prinsip ini mengasumsikan bahwa unit moneter adalah stabil atau bahwa
perubahan nilainya tidak material. Namun disadari bahwa daya beli uang secara
terus menerus menurun. Kontradiksi menurut kondisi inflasi diantara asumsi ini
dan fakta sebenarnya menyebabkan penyimpangan dalam laporan-laporan

 akuntansi.

2.1.7  AKkuntansi Inflasi
1. Konsep
Untuk menyelesaikan masalah penyajian informasi keuangan berkaitan
dengan adanya perubahan harga, ada beberapa konsep antara lain :
a. Konsep akuntansi nilai wvang konstan. Konsep ini merubah satuan
pengukuran tetapi mempertahankan model pelaporan atas dasar harga

peroleh historis
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Konsep akuntansi harga perolehan berlaku (current cost accounting).

Konsep ini mempertahankan satuan pengukuran tetapi menyimpang dari

model harga perolehan historis

Konsep gabungan harga perolehan sekarang dan nilai vang konstan.
Manfaat bagi manajemen

Casey dan Sandreto mencatat ada beberapa manfaat dari data yang telah

disesuaikan dengan inflasi (Ainun Na’im, 2001:14) :

Dapat menciptakan manajemen modal kerja yang lebih efektif
Menghasilkan analjsis profitabilitas produksi lebih realistis

Memberikan perhatian yang lebih besar pada harga uang yang lebih besar

" Manajemen aktiva tetap yang lebihbaik

Penentuan harga yang lebih baik
Meningkatkan kemampuan penaksiran aliran kas dan tingkat pajak dan

deviden yang dibayarkan secara efektif.

Namun Horngren (1983: 27) menyatakan, bahwa tidak banyak

perusahaan yang menggunakan dasar biaya berlaku untuk akuntansi manajemen,

dikarenakan 6 hal yaitu (Ainun Na’im, 2001: 14) :

Manajemen tidak memperhatikan kekurangan yang ada pada biaya historis

b. Manajemen mendasarkan keputusannya mengenai harga, produksi,

penjualan dan capital budgeting pada anggaran yang akhirnya dievaluasi
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dengan biaya historis, bukan biaya berlaku. Dan biaya historis ini telah
memberikan umpan balik yang cukup untuk memperbaiki perencanaan
Perubahan ke sistem biaya berlaku akan membutubkan biaya yang cukup
besar, sementara mereka belum yakin akdn manfaat yang diperoleh dalam
pengambilan keputusan

Manajer memandang, apabila evaluasi prestasi (performance analysis)
didasarkan pada biaya berlaku, maka mereka akan merasa banyak
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tak terkendali dari akuntansi biaya
berlaku itu sendiri

Penerapan akuntansi biaya berlaku untuk manajemen bagaimanapun -
dipengaruhi oleh penerapannya pada akuntansi untuk pelaporan keuangan
bagi pihak ekstern yang masih terbatas dan hanya sebagai informasi .
tambahan

Dukungan manajemen puncak.

2.1.8 Laporan Keuangan yang Disesuaikan dengan Tingkat Harga

Umum

Terdapat dua metode alternatif yang digunakan untuk mengadakan

- penyesuaian laporan keuangan biaya historis terhadap perubahan harga atau

inflasi menurut M. Djamil Lunin (S. Hadibroto, 1987) yaitu : General

Purchasing Power Accounting dan Current Cost Accounting atau disebut juga

akuntansi tingkat harga umum dan akuntansi biaya berlaku (Ainun Na’im, 1998).
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1. Akuntansi tingkat harga umum (General Purchasing Power Accounting)

Metode ini menilai vang menurut daya beli atas barang dan jasa secara
umum, Daya beli umum menunjukan kemampuan unit moneter untuk membeli
barang dan jasa. Bila harga barang dan jasa naik maka daya beli umum akan
turun dan jika harga barang dan jasa turun maka daya beli umum akan naik.

Perubahan daya beli yang disebabkan oleh perubahan tingkat harga akan
menyebabkan informasi yang terdapat dalam laporan keuangan biaya historis
rﬁenjadi kurang bermakna. Oleh karena itu pehyesuaian laporan keuangan
terhadap pengaruh inflasi diperlukan dan disajikan dalam suatu laporan
tambahan.

Metode ini mengubah unit pengukuran dengan tanpa mengubah prinsip
akuntansi mendasar yang digunakan untuk melaporkan jumlah biaya historis.
Tujuan konsep ini adalah untuk mempertahankan nilai modal menurut harganya
yang tetap, dengan ukuran indeks harga.

Penyesuaian terhadap perubahan tingkat harga dilakukan dengan

mengaplikasikan price level adjustment di mana angka-angka dalam laporan

keuangan disesuaikan secara menyeluruh baik terhadap pos-pos moneter maupun
pos-pos nonmoneter.
Pihak yang mendukung metode akuntansi tingkat harga umum

mengemukakan argumen sebagai berikut :
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Laporan keuangan yang tidak disesuaikan dengan perubahan tingkat harga
umum akan memasukan berbagai jenis altiva dan klaim yang dinyatakan
dalam mata uang dengan daya beli yang berbeda-beda.

Akuntansi biaya historis tidak meng’ukur pendapatan secara tepat sebagai
suatu harus mempertemukan mata nang yang berbeda-beda “ukuran” pada
laporan perhitungan laba rugi.

Akuntansi tersebut relatif mudah untuk diterapkan.

Akuntansi tingkat harga umum memberi iﬁformasi yang lebih relevan untuk
dipergunakan manajemen dan untuk penilaian manajemen.

.
by

Sedangkan pihak yang menentang metode ini mengemukan argumennya

sebagai berikut :

a.

Perubahan tingkat harga umum hanya memperhitungkan perubahan tingkat
harga umum saja dan tidak memperhitungkan perubahan dalam tingkat
harga khusus.

Pengaruh inflasi terhadap perusahaan besar adalah berbeda. Perusahaan yang
padat modal lebih besar dipengaruhi inflasi dibandingkan perusahaan yang
sangat berturﬁpu pada aktiva jangka pendek.

Biaya pelaksanaan akuntansi tingat harga umum mungkin lebih besar dari

manfaatnya.
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2, Akuntansi biaya berlaku (Current Cost Accounting)

Metode akuntansi biaya berlaku menyatakan nilai pos-pos laporan
keuangan dengan harga perolehan sekarang, yaitu harga perolehan dari pos yang
mempunyai umur dan kapasitas operasi yarg sama. Metode ini mengukur
perubahan-perubahan dalam harga spesifik, bukan perubahan dalam tingkat
harga umum.

Penentuan current cost ini harus didasarkan pada pertimbangan tentang
apakah informasi tentang current cost sesuai dengan keadaan perusahaan,
tersedia, dapat dipercaya serta pertimbangan biaya dan manfaatnya. Metode ini

mengubah dasar pengukuran dari biaya historis menjadi biaya berlaku.

Pihak yang mendukung metode akuntansi biaya berlaku mengemukakan
argumennya sebagai berikut :

a. Harga perolehan sekarang dapat menyediakan ukuran efesiensi lebih baik.

b. Harga perolehan sekarang merupakan ukuran yang paling wajar untuk
menaksir kemampuan potensial aktiva perusahaan.

c. Harga perolehan sekarang dapat menyatakan adanya pemeliharaan modal
fisik, yaitu perubahan modal karena kenaikan nilai aktiva fisik, yang bukan
dari transaksi.

d. Harga perolehan sekarang menyediakan informasi yang lebih baik bagi
penaksiran aliran kas, sepanjang harga jual berkaitan erat dengan biaya

berlakunya.
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Sedangkan pihak yang menentang metode akuntansi Biaya berlaku

mengemukakan argumentasinya yaitu :

a.

Penggunaan biaya berlaku adalah subyektif karena sulit untuk menentukan
biaya berlaku yang tepat dari semua pos pada setiap titik waktu,
Pemeliharaan modal fisik bukan merupakan tugas akuntan, karena itu
merupakan fungsi manajemen untuk menjamin bahwa modal tidak
berkurang atau menurun nilainya.

Biaya berlaku tidak selalu mempakan’perii{iraan atas nilai pasar wajar dan
juga tidak pasti niencerminkan manfaat potensial aktiva.

Penilaian berdasarkan nilai ganti -tidak memungkinkan diadakannya
perbandingkan hasil usaha antar perusahaan dan antar waktu suvatu
perusahaan, hal. ini bertentangan dengan tujuan penyusunan prinsip

akuntansi itu sendiri.

Pemilihan akuntansi tingkat harga umum

Dari kedua alternatif metode penyesuaian tersebut dalam penelitian ini

akan digunakan metode akuntansi tingkat harga umum untuk mengatasi

pengaruh inflasi pada laporan keuangan biaya historis dengan alasan sebagai

berikut :

a.

Sebagai informasi tambahan terhadap laporan keuangan biaya -historis,
metode ini dapat mengurangi pengaruh perubahan harga tanpa mengubah

prinsip akuntansi yang lazim digunakan.
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b. Penyesuaian berdasarkan indeks tingkat harga umum lebih praktis, lebih
mudah - dilaksanakan dan tidak menimbulkan kesulitan dalam
pelaksanaannya.

. Perubahan harga umum yang dicerminkan indeks harga umum dianggap
cukup obyektif, mudah diperoleh dan dianggap mewakili perubahan harga
yang terjadi.

d. Meningkatkan daya banding laporan keuangan suatu perusahaan
antarperiode maupun daya banding dengan laporan keuangaﬁ perusahaan

lain yang sejenis. -

2.1.9  Pemilahan pos Moneter dan Nonmoneter

Apabila dicermati bahwa pos-pos di laporan keuangan terdiri dari pos-
pos yang terpengaruh oleh perubahan nilai uang, yang disebut dengan pos -
nonmoneter. Sedangkan pos-pos yang tidak terpengaruh oleh perubahan nilai .
mata uang, yang disebut dengan pos moneter. Pos moneter merupakan pos yang

besarnya ditentukan oleh kontrak, sehingga tidak terpengaruh oleh perubahan

nilai uang.

Dalam menyajikan laporan keuangan dengan tingkat harga umum
adalah penting untuk membedakan antara pos-pos moneter dan nonmoneter
karena kedua jenis pos tersebut akan diperlakukan berbeda. Pos nonmoneter

harus dinyatakan kembali menurut harga rupiah pada saat pelaporan keuangan,
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dan pos moneter sudah menunjukkan harga rupiah pada saat pelaporan keuangan
(Ainun Na’im, 2001:51).
Penggolongan pos moneter dan nonmoneter adalah sebagai berikut
Tabel 2.1

Klasifikasi Pos Moneter dan Nonmoneter

Aktiva Moneter | Nonmoneter
Kas dan deposito bank X
Deposito berjangka
Valuta asing dan klaim valuta asing
Surat-surat berharga
Saham X
Saham preferen
Obligasi (yang tdk dpt ditukarkan)
Piutang dagang & piutang wesel
Cadangan kerugian piutang
Persediaan barang X
Persediaan yang ada dalam kontrak
Piutang pegawai
Piutang jangka panjang
Uang muka kepada pemasok
Aktiva tetap '
Akumulasi depresiasi aktiva tetap
Hak paten, hak cipta dan lisensi
Goodwill
Aktiva tidak berujud yang lain

E B

LR LR L

el ol

P I I

Hutang

Hutang dagang & hutang wesel
Hutang biaya

Hutang dividen kas

Uang muka langganan

Hutang kerugian kontrak pembelian
Hutang dengan jaminan X
Kontrak penjualan X
Sumber : Ainun Na’im, 1998, Akuntansi Inflasi.

ot ||
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2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Elizabeth T.

Manurung pada tahun 1999 tentang Perbedaan historical cost accounting dan

current cost accounting dalam mengukur profitabilitas perusahaan pada masa

inflasi menghasilkan kesimpulan sebagai berikut :

a. Metode current cost accounting menyesuaikan laporan keuangan yang

disusun berdasarkan historical cost accounting dengan memasukan

1

pengaruh inflasi.

b. Inflasi yang terjadi ternyata mempengaruhi penyajian laporan keuangan

berdasarkan current cost accounting yang menghasilkan hasil berbeda

dibandingkan dengan laporan yang disusun berdasarkan historical cost

accounting.

¢. Dalam periode inflasi, perusahaan yang memiliki net monetary items akan

menghasilkan purchasing p_b_wer loss. Hal ini merupakan kerugian karena
memegang uang, sebab pada masa inflasi daya beli nang turun.

d. Profitabilitas menurut current cost accounting hasilnya lebih kecil
dibandingkan dengan prifitabilitas menurut histori-cal cost accounting.

e¢. Perbedaan profitabilitas berdasarkan current cost accounting dibandingkan
profitabilitas berdasarkan historical cost accounting dalam hal rasio gross
profit margin, operating profit margin, r;wr profit margin dan return on
investment ternyata tidak signifikan secara statistik. Namun untuk rasio

return on equity dihasilkan perbedaan yang signifikan yang berarti memiliki

30



Dalam kondisi inflasi dimana harga-harga naik secara umum tidak
berpengarub secara signifikan terhadap debr to equity ratio perusahaan,
schingga untuk debt lo equily ratio yang tclah dikonversi dengan suatu
indeks harga umum menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan debt to equity ratio sebelum dilaksanakan konversi.
Dengan demikian bahwa debt to equity ratio berdasarkan laporan keuangan
biaya historis menunjukan informasi yang relevan pada kondisi inflasi
sehingga tidak perlu adanya informasi yang disajikan oleh laporan keuangan
yang disesuaikan dengan tingkat harga umum,

Return on Investment, dengan tingkat signifikan o = 0,05 maka probabilitas
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,561 yang menunjukan‘ lebih besar dari 0,05
maka Hy diterima, hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara refurn on investment yang dihasilkan berdasarkan laporan
keuangan biaya historis dengan retwrn on investment yang dihasilkan
berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum.

Dalam kondisi inflasi dimana harga-harga naik secara umum tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap return on investment, sehingga return
on investinent yang telah dilaksanakan konversi dengan suatu indeks harga
umum menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan  bila
dibandingkan dengan return on investment sebelum dilaksanakan konversi.
Dengan demikian bahwa return on invesiment berdasarkan laporan keuangan
biaya historis menunjukan informasi yang relevan pada kondisi inflasi
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sehingga tidak perlu adanya informasi yang disajikan oleh laporan keuangan

yang disesuaikan dengan tingkal harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian seperti digambarkan pada tabel 4.8
tersebut diatas bahwa dari enam indikator keuaihgan yang diuji, terdapat tiga
indikator keuangan yailu fotal asset, net sales dan current ratio menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan antara laporan keﬁangan biaya historis dan
laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. Sedangkan
untuk tiga indikator keuangan yang lainnya yaitu net income, debt to equity ratio
dan return on investment menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara laporan keuangan biaya historis dan laporan keuangan yang disesuaikan

dengan tingkat harga umum.

Tabel 4.9
Perbandingan Mean Indikator Keuangan Perusahaan
Kelompok Industri Apparel & Other Textile Product

No Indikator Lap. Keuangan | Lap. Keuangan Selisih
Biaya Historis | Tk Harga Umum

1 | Total Asset 765.531 26.816.935 26.051.404
2 | Net Sales 492 680 529.324 36.644
3 | Net Income (30.605) (34.296) (3.691)
4 | Current Ratio 1,32 1,42 0,10
5 | Debt Equity Ratio 9,43 6,14 (3,29)
6 | Return on Investment (13,02) (1,21) 11,81

Sumber : Data Sekunder JCMD Tahun : 1997- 2000) yang diolah
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Berdasarkan perbandingan Mean seperti digambarkan dalam tabel 4.9

diatas bahwa untuk kelompok industri Apparel and Other Textile Product dari

© cnam indikator kcuangan yang diuji terdapat cmpat indikator yang menunjukan

selisih positif yaitu total asset, net sales, current ratio, dan return on investment,

sedangkan untuk dua indikator lainnya mengalami selisih negatif yaitu net

income, dan debt to equity ratio.

1.

Total Asset menunjukan selisih positif, bahwa total asset yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi kemudian
dikonversi dengan indeks harga umum menunjukan selisih positif sebesar
20.051.404 sehingga nilai total asset berdasarkan laporan keuangan biaya
historis menunjukan terlalu rendah bila dibandingkan dengan nilai total asset

berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

. Net Sales menunjukan selisihi positif, bahwa nilai net sales yang disajikan

dalam laporan kecuangan biaya historis dalam kondisi inflasi kemudian
dikonversi dengan indeks harga umum menunjukan selisih positif sebesar
36.644 sehingga nilai net sales berdasarkan laporan keuangan biaya historis
menujukan terlalu rendah bila dibandingkan dengan nilai net sales
berdasarkan laporan keuangan yang discsuaikan dengan tingkat harga umum.
Net Income (Loss) menunjukan selisih negatif, bahwa nilai net income (loss)
yang disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
kemudian dikonversi dengan indeks harga umum menunjukan selisil negatif
sebesar 3.691 sehingga nilai net income (loss) menunjukan kerugian terlalu
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rendah  berdasarkan laporan keuangan biaya historis bila dibandingkan

dengan laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

. Current Ratio mcnunjukan sclisih positif, bahwa current ratio yang

dihasilkan berdasarkan laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
kemudian dikonversi dengan indeks harga umum menghasilkan selisih positif
scbesar 0,10 schingga current ratio yang dihasilkan berdasarkan laporan

keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum menunjukan bahwa

perusahaan lebih mampu dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

. Debt to Equity Ratio menunjukan selisih negatif, bahwa debr to equity ratio

yang dihasilkan berdasarkan laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi kemudian dikonversi dengan indeks harga umum memperlihatkan
selisih negatif sebesar 3,29 schingga deb( to equity ratio yang dihasilkan
berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum
menunjukan bahwa equity perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban
perusahaan adalah menurun bila dibandingka‘n dengan laporan keuangan

biaya historis,

. Return on Investment menunjukan selisih positif, bahwa return on investment

yang dihasilkan berdasarkan laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi kemudian dikonversi dengan indeks harga umum menghasilkan selisih
positif sebesar 11,81 sehingga return on investment yang dihasilkan

berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum
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menunjukan peningkatan, yang berarti bahiwa kemampuan perusahaan dalam

menghasiikan keuntungan semakin meningkat.

Tabel 4.10
Perbandingan t-Test indikator keuangan perusahaan

Kelompok Industri Apparel and Other Textile Product

No Indikator Nilai | Sig | jProb 3% Fl dicrima
t-Test | a=5%
1 | Total Asset -2.170 0.048 Ditolak
2 | Net Sales ~3.477 0.004 Ditolak
3 | Net Income 1.649 0.121 Diterima
4 | Current Ratio -5.640 0.000 Ditolak
5 | Debt to Equity Ratio 1.804 | 0.096 Diterima
0 | Return on Investment -1.310 | 0.211 Diterima

Sumber : Data Sekunder ( ICMD Tahun : 1997 — 2000) yang diolah
Berdasarkan pada tabel 4.10 tersebut diatas, dalam pengujian data
dengan signifikansi « = 5% menggambarkan sebagai berikut :
1. Total Asset, dengan tingkat signifikansi o = 0,05 maka probabilitas yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,048 yang menunjukan lebih kecil dari 0,05 maka
Hp ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat pe:’rbedaan yang signifikan antara
total assér berdasarhan laporan keuangan biaya historis dengan roral asset
berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum.
Dalam kondisi inflasi dimana harga-harga naik secara umum berpengaruh

secara signifikan terhadap fotal asset perusahaan, sehingga total asset yang
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telah dikonversi dengan indeks harga umum menunjukan perbedaan yang
signifikan dibandingkan dengan total asset sebelum dilaksanakan konversi.

Dengan demikian bahwa total asset berdasarkan laporan keuangan biaya
historis menunjukan informasi yang kurang relevan pada kondisi inflasi
sehingga perlu acianya informasi yang disajikan oleh laporan keuangan yang

discsuaikan dengan tingkat harga umum.

. Net Sales, dengan tingkat signifikansi @ = 0,05 maka probabilitas yang

dihasilkan yaitu sebesar 0,004 yang menunjukan lebih kecil dari 0,05 maka
Hy ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
net sales berdasarkan laporan keuangan biaya historis dengan net sales
berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum.

Dalam kondisi inflasi dimana harga-harga naik secara umum berpengaruh
secara signifikan terhadap et sales perusahaan, sehingga net sales yang
telah dikonversi dengan indeks harga wmum menunjukan perbedaan yang
signifikan dibandingkan dengan net sales sebelum dilaksanakan konversi,
Dengan demikian bahwa net sales berdasarkan laporan keuangan biaya
historis menunjukan informasi yang kurang relevan pada kondisi inflasi
sehingga perlu adanya informasi yang disajikan oleh laporan keuangan yang

discsuaikan dengan tingkat harga umum,

. Net Income, dengan tingkat signifikansi o = 0,05 maka probabilitas yang

dihasilkan yaitu sebesar 0,121 yang menunjukan lebih besar dari 0,05 maka
Iy diterima, hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

77



antara #nef income berdasarkan laporan keuangan biaya historis dengan ret
income berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum,
Dalam kondisi inflasi dimana harga-harga naik sccara umum tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap net income perusahaan, schingga
untuk net income yang telah dikonversi dengan suatu indeks harga umum
menunjukan tidak tcrdapat perbedaan yang signifikan bila dibandingkan
dengan net income sebelum dilaksanakan konversi.

Dengan demikian bahwa nef income berdasarkan laporan keuangan biaya
historis menunjukan informasi yang relevan pada kondisi inflasi sehingga
tidak perlu adanya informasi yang disajikan olch laporan kcuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum.

Current Ratio, dengan tingkat signifikan o = 0,05 maka probabilitas yang
dihasilkan yaitu sebesar 0,000 yang menunjukan lebih kecil dari 0,05 maka
Hyp ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
current ratio yang dihasilkan berdasarkan ‘Iaporan keuangan biaya historis
dengan current rativ yang dihasilkan berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan tingkat harga umum.

Dalam kondist inflasi dimana harga-harga naik secara umwm mempunyai
pengaruh sccara signifikan terhadap current ratio perusahaan, schingga
untuk current ra?ia yang telah dilaksanakan konversi dengan suatu indeks
harga umum menunjukan adanya perbedaan yang signifikan bila
dibandingkan dengan current ratio sebelum dilaksanakan konversi.
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Dengan demikian bahwa current ratio berdasarkan laporan keuangan biaya
historis menunjukan informasi yang kurang relevan pada kondisi inflasi
schingga perlu adanya informasi yang disajikan olch laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum.

. Debr to Equity Ratio, dengan tingkat signifikan a = 0,05 maka probabilitas
yang dihasilkan ya1:tu sebesar 0,096 yang menunjukan lebih besar dari 0,05
maka Hy diterima; hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara debt to equity ratio yang dihasilkan berdasarkan laporan
keuangan biaya historis dengan debt to equity ratio yang dihasilkan
berdasarkan laporan keuangan yang disesnaikan tingkat harga umum.

Dalam kondisi inflasi dimana harga-harga naik secara umum tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap debt to equity ratio perusahaan,
schingga untuk deb! to equity ratio yang telah dikonversi dengan suatu
indeks harga umum menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dibandingkan dengan debt to equity ratio sebelum dilaksanakan konversi.
Dengan demikian bahwa debt to equity ratio berdasarkan laporan keuangan
biaya historis menunjukan informasi yang relevan pada kondisi inflasi
sehingga tidak perlu adanya informasi yang disajikan oleh laporan keuangan
yang discsuaikan dengan tingkat harga umum.

. Returin on Investment, dengan tingkat signifikan o = 0,05 maka probabilitas
yang dihasilkan yaitu sebesar 0,211 yang menunjukan lebih besar dari 0,05
maka Il; diterima, hal ini berarti bahwa tidak terdapat perbedaan yang
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signifikan antara return on investment yang dihasilkan berdasarkan laporan
keuangan biaya historis dengan return on investment yang dihasilkan
berdasarkan laporan keuangan yang discsuaikan tingkat harga umum.

Dalam kondisi inflasi dimana harga-harga naik secara umum tidak
berpengaruh yang signifikan terhadap return on investment, sehingga return
on investment yang telah dilaksanakan konversi dengan suatu indcks harga
umum menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan bila
dibandingkan dengan return on investment sebelum dilaksanakan konversi.
Dengan demikian bahwa return on investment  berdasarkan laporan
keuangan biaya historis menunjukan informasi yang rclevan pada kondisi
inflasi sehingga tidak perlu adanya informasi yang disajikan oleh taporan
keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian seperti digambarkan pada tabel 4.10

terscbut diatas bahwa dari cnam indikator keuangan yang diuji, terdapat tiga

indikator keuangan yaitu total asset, net sales dan current ratio menunjukan

adanya perbedaan yang signifikan antara laporan keuangan biaya historis dan

laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum. Sedangkan

untuk tiga indikator keuangan yang lainnya yailu net income, debt to equity ratio

dan refurn on investment menunjukan tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara laporan keuangan biaya historis dan laporan keuangan yang disesuaikan

dengan tingkat harga umum. Dengan demikian bahwa laporan keuangan biaya

historis masih relevan digunakan scbagai dasar pengambilan keputusan.
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sS4

BABY

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Simpulan

Berdasarkan pada analisa data sebagaimana diuraikan dalam Bab 1V

maka dapat diambil simpulan terhadap perusahaan Textil yang go publik di

Bursa Efek Jakarta yang dijadikan objek dalam penelitian ini sebagai berikut

1. Gabungan kedua kelompok Industri Textile Product

a. Total Asset

1.

2).

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean fotal asset
berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan dengan
mean (olal assel berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum nampak terjadi selisih positif sebesar
31.329.956 hal ini menunjukan bahwa nilai fotal asser berdasarkan
laporan keuangan biaya historis disajikan terlalu rendah bila
dibandingkan dengan nilai fotal asset berdasarkan laporan keuangan
yang disesuaikan tingkat harga umum.

Ilasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
mcnunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,001 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
total asset berdasarkan laporan keuangan ﬁiaya historis den_ gan fotal
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3).

asset berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan
tingkat:' harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data terscbut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang kurang relevan, sehingga perlu
adanya laporan kcuangan yang discsuaikan dengan tingkat harga

umum,

b. Net Sales

1.

2).

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean net sales
berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan dengan
mean hel sales berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingicat harga umum, nampak terjadi selisih positif sebesar
41.932. Hal ini menunjukan bahwa nilai net sales berdasarkan
laporan keuangan biaya historis menyajikan nilai terlalu rendah bila
dibandingkan dengan nilai nei sales berdasarkan laporan keuangan
yang disesuaikan tingkat harga umum.

Ilasil pengujian data dengan tingkat signifikansi oo = 0,05
mcnunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,000 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara net sales berdasarkan laporan keuangan biaya historis dengan
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3)

net sales berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan
tingkat harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
memberikan informasi yang kurang relevan, sehingga perlu adanya

laporan kcuangan yang discsuaikan dengan tingkat harga umum.

c. Net Income

1). Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean net

2).

income (loss)  berdasarkan laporan keuangan biaya historis
dibandingkan dengan mean net income (luss) berdasarkan laporan
keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum, nampak
terjadi selisih negatif sebesar 5.615. Hal ini menunjukan bahwa
nilat net income (loss) berdasarkan laporan keuangan biaya historis
menyajikan kerugian yang lebih kecil bila dibandingkan dengan
laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum.

Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi oo = 0,05
menunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,037 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

net income (loss) berdasarkan laporan keuangan biaya historis

83



3)

dengan net income (loss) berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
memberikan informasi yang kurang relevan, sehingga perlu adanya

laporan kcuangan yang discsuaikan dengan tingkat harga umum,

d. Current Ratio

D)

2

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean current
ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan
dengan mean current ratio berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum, nampak terjadi selisih
positif sebesar 0,10, Hal ini mengindikasikan bahwa berdasarkan
laporan kcuangan yang discsuaikan tingkat harga umum
menunjukan kemampuan perusahaan meningkat dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. |

Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,000 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data terscbut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara

current ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis dengan



3)

current ratio berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data terscbut menunjukan bahwa
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan biaya historis
dalam kondisi inflasi memberikan informasi yang kurang relevan,
schingga perlu adanya suatu lapora"n’kcua.ngan yang discsuaikan

dengan tingkat harga umum.

e. Debt Equity Ratio

1y

2)

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean debt to
equity ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis
dibandingkan dengan mean deb! 1o equity ratio berdasarkan laporan
keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum, nampak
terjadi  sclisih  negatif scbesar 4,26, Dari data terscbut
mengindikasikan bahwa berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan tingkat harga umum menunjukan kemampuan
perusahaan menurun dalam memenuhi seluruh kewajibannya.

Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,016 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
debt to equity ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis
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3)

dengan dedt to equity ratio berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga nmum.

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
memberikan informasi yang kurang relevan, sehingga perlu adanya

laporan keuangan yang discsuaikan dengan tingkat harga umum. .

S Return on Investment

1)

2)

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean retuin on
investment  berdasarkan  laporan  keuangan biaya  historis
dibandingkan dengan mean retulm on investment berdasarkan
laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga wmum,
nampak terjadi selisih positif sebesar 8,07. Dari data tersebut
mengindikasikan bahwa berdasarkan iaporan keuangan yémg
disesuaikan dengan tingkat harga umum menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah meningkat.

Hasil -angujian data dengan tingkat -signifikansi o« = 0,05
menunjukan hasil lebih besar yaitu sebesar 0,174 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya, Berdasarkan hasil pengujian data
tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang

signifikan antara reiwrn on investmen! berdasarkan laporan
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3)

keuangan biaya historis dengan return on investment berdasarkan
laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
memberikan informasi yang masil ‘relevan, sehingga tidak periu

laporan keuangan yang discsuaikan dengan tingkat harga umum.,

2. Kelompok Industri Textile Mile Product.

a. Total Asset

0.

2).

Hasil perbandingan imean data, menunjukan bahwa mean rotal asset
berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan dengan
mean {otal assel berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum nampak terjadi selisih positif sebesar
40.127.544 hal ini menunjukan bahwa nilai fotal asset berdasarkan
laporan keuangan biaya historis ciisajikan terlalu rendah bila
dibandingkan dengan nilai total asset berdasarkan laporan keuangan
yang disesuaikan tingkat harga umum.

Ilasil pengujian data dengan tingkat signifikansi a = 0,05
menunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,008 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
fotal asset berdasarkan laporan keuangan biaya historis dengan fotal
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3)

asset berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan
tingkat harga umum.,

Berdasarkan hasil pengujian data tersebut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang kurang relevan, sehingga perlu
adanya informasi yang disajikan dalam laporan kcuangan yang

disesuaikan dengan tingkat harga urhum.

b Net Sales

1)

2)

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean net sales
berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan dengan
mean nel sales berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum, nampak terjadi selisih positif sebesar
50.746. Hal ini menunjukan bahwa nilai net sales berdasarkan
laporan keuangan biaya historis menyajikan nilai terlalu rendah bila
dibandingkan dengan nilai net sales berdasarkan laporan keuangan
yang disesuaikan tingkat harga umum.

Ifasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil Iebih kecil yaitu sebesar 0,001 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan hasil pengujian
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara net sales berdasarkan laporan keuangan biaya historis dengan
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3)

net sales berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan

tingkat harga umum.

. Berdasarkan hasil pengujian data terscbut bahwa informasi yang

disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang kurang relevan, sehingga perlu
adanya informasi yang disajikan dalam laporan kcuangan yang

disesuaikan dengan tingkat harga umum.

c. Net Income

1.

2).

Hasil perbandingan mean data, ‘menunjukan bahwa mean net
income (loss)  berdasarkan laporan keuangan biaya historis
dibandingkan dengan mean net incbme floss) berdasarkan laporan
keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum, nampak |
terjadi sclisih negatif sebesar 8.822. Hal ini menunjukan bahwa
nilai net income (luss) berdasarkan laporan keuangan biaya historis
menyajikan kerugian yang lebih kecil bila dibandingkan dengan
laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum.

Tasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
mcnunjukan hasil lebih besar yaitu sebesar 0,161 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data
tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara net income (loss) berdasarkan laporan keuangan
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3)

biaya historis dengan net income (loss) berdasarkan laporan
keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data tcrsebut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang masih relevan, untuk kelompok
indistri Textile Mile Product schirgga tidak perlu adanya laporan

keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

d. Current Ratio

1)

2)

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean current
ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan
dengan mean current ratio berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum, nampak terjadi selisih
positif sebesar 0,11. Hal ini mengindikasikan bahwa berdasarkan
laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum
menunjukan kemampuan perusahaan meningkat dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

[Tasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,006 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara current ratio berdasarkan laporan keuangan biaya
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3)

historis dengan current ratio berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga wmum, untuk kelompok industri
Textile Mile Product.

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
memberikan informasi yang kurang relevan, schingga perlu adanya

laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

e. Debt Equity Ratio

1)

2)

Hasil perbandingan mean data, menunjukan babwa mean debr fo
equity ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis
dibandingkan dengan mean deb! o equity ratio berdasarkan
laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum,
nampak terjadi selisih negatif sebesar 6,35 untuk kelompok industri
Textile Mile Product. Dari data tersgbut mengindikasikan bahwa
berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga
umum menunjukan kemampuan perusahaan menurun dalam
memenuhi seluruh kewajibannya.

Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil lebih besar yaitu sebesar 0,100 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data
tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
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3)

signifikan antara debf to equity ratio berdasarkan laporan keuangan
biaya historis_ dengan debt to equity ratio berdasarkan laporan
kcuangan yang discsuaikan dengan tingkat harga umum, untuk
kelompok industri Textile Mile Product.

Berdasarkan hasil pengujian data tersebut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang masih relevan, sehingga tidak
perlu adanya laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat

harga umum,

[ Return on Investment

1)

2)

[asit perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean return on
investiment  berdasarkan laporan keuangan biaya historis
dibandingkan dengan mean return on investment berdasarkan
laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum,
nampak terjadi selisih positif sebesar 1,84 uniuk kelompok industri
Textile Mile Product. Dari data tersebut mengindikasikan bahwa
bc,rdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat
harga umum menunjukan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan adalah meningkat.

Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menuijukan hasil lebih besar yaitu sebesar 0,561 dibandingkan
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3)

dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan hasil pengujian data
tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara return on invesimen! berdasarkan laporan
keuangan biaya historis dengan return on investment berdasarkan
laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum,
untuk kelompok industri Textile Mile Product,

Berdasarkan hasil pengujian data tersebut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang masih relevan, sehingga tidak
perlu adanya laporan keuangan yang discsuaikan dengan tingkat

harga umum.

3. Kelompok Industri Apparel and Other Textile Product.

a, Total Asset

).

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean total asset
berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan dengan
mean fotal asset berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum nampak terjadi selisih positif scbesar

26.051.404 hal ini menunjukan bahwa nilai total asset berdasarkan

'laporan keuangan biaya historis disajikan terlalu tendah bila

dibandingkan dengan nilai total asset berdasarkan Iaporan keuangan
yang disesuaikan tingkat harga umum.
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3)

2).

1.

Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,048 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang sigmfikan antara
total asset berdasarkan laporan keuangan biaya historis den gaﬁ total
asset berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan
tingkat harga umumn untuk kelompok industri Apparel and Other
Textile Product.

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi
memberikan informasi yang kurang relevan, schingga perlu adanya

laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

b. Net Sales

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean net sales
berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan dengan
mean #el sales berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum, nampak terjadi selisih positif sebesar
36.644. Hal ini menunjukan bahwa nilai ner sales berdasarkan
laporan keuangan biaya historis menyajikan nilai terlalu rendah bila
dibandingkan dengan nilai net sales berdasarkan laporan keuangan
yang disesuaikan tingkat harga umum.
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3)

Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil lebih kecil yaitu sebesar 0,004 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan hasil pengujian
terscbut mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara net sales berdasarkan laporan keuangan biaya historis dengan
net sales berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan
tingkat harga umum, "i

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi inflasi

memberikan informasi yang kurang relevan, sehingga perlu adanya

laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum.

c. Net income

).

Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean net
income (loss)  berdasarkan laporan keuangan bjaya historis
dibandingkan dengan mean net income (loss) berdasarkan laporan
keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum, nampak
terjadi selisih negatif sebesar 3.691. Hal ini menunjukan bahwa
nilai net income (loss) berdasarkan laporan keuangan biaya historis
menyajikan kerugian yang lebih kecil bila dibandingkan dengan

laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga umum.

95



2). Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil yang lebih besar yaitu sebesar 0,121

1 dibandingkan dengan tingkat signifikansinya, Berdasarkan

| pengujian data terscbut mengindikasikan bahwa  tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara r1.er income (loss) berdasarkan
laporan keuangan biaya historis dengan met income (loss}
berdasquan laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat
harga umum.

3) DBerdasarkan hasil pengujian data tersebut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang masih relevan, schingga tidak
perlu adanya laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat

harga umum.

d. Current Ratio

1) Hasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean current

tatio berdasarkan laporan keuangan biaya historis dibandingkan
dengan mean current ratio berdasarkan laporan keuangan yang

discsuaikan dengan tingkat harga umum, nampak terjadi sclisih

positif sebesar 0,10. Hal ini mengindikasikan bahwa berdasarkan

| laporan keuangan yang disesuaikan tingkat harga uwmum
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2)

3)

menunjukan kemampuan perusahaan meniugkat dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.

[Tasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o = 0,05
menunjukan hasil yang Icbih kecil yaitu sebesar 0,000 dibandingkan
dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan pengujian data tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang sigaifikan antara
current ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis denpan
current ratio berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan
dengan tingkat harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data tersebut bahwa informasi yang
disgjikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang kurang relevan, schingga perlu
adanya suatu laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat

harga umum.

e. Debt Equity Ratio

)

IHasil perbandingan mean data, menunjukan bahwa mean debt to
equity ratio berdasarkan laporan keuangan biaya historis
dibandingkan dengan mean debt to equity ratio berdasarkan laporan
keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum, nampak
terjadi  selisih negatif sebesar 3,29. Dari data tersebut
mengindikasikan bahwa berdasarkan laporan keuangan yang
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disesuaikan. tingkat harga umum menunjukan kemampuan
perusalraan menurun dalam memenuhi seluruh kewajibannya,

2) MHasil pengujian data dengan tingkat signifikansi o« = 0,05
menunjukan  hasil yang Icbih besar yaitn  schesar 0,096
dibandingkan dengan tingkat signiﬁkansinya. Berdasarkan
pengujian daia tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara debt to equity ratio berdasarkan
laporan keuangan biaya historis dengan debt to equity ratio
berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat
harga umum,

3) Berdasarkan hasil pengujian data tersebut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang masih relevan, sehingga tidak
perlu adanya laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat

harga umum.

f Return on Investment
I)  Hasil perbandingan mean data, menunjukan balwa mean return on
invéstment berdasarkan laporan kcuangan biaya historis
dibandingkan dengan mean retwrn on investment berdasarkan
laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum,
nampak terjadi selisih positif sebesar 11,81. Dari data tersebut
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2)

3)

mengindikasikan bahwa berdasarkan laporan keuangan yang
disesuaikan dengan tingkat harga umum menunjukan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah meningkat.
Hasil pengujian data dengan tingkat signifikansi a = 0,05
menunjukan  hasil yang lebih  besar yaitu sebesar 0,211
dibandingkan dengan tingkat signifikansinya. Berdasarkan hasil
pengujian data tersebut mengindikasikan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara refurn on investment berdasarkan
laporan keuangan biaya historis dengan retwrn on investment
berdasarkan laporan keuangan yang disesuaikan dengan tingkat
harga umum.

Berdasarkan hasil pengujian data tersebut bahwa informasi yang
disajikan dalam laporan keuangan biaya historis dalam kondisi
inflasi memberikan informasi yang masih relevan, sehingga tidak
perlu adanya laporan kcuangan yang discsuaikan dengan tingkat

harga umum.
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5.2

Implikasi Manajerial

Penelitian ini memberikan suatu implikasi terhadap manajerial dalam

mclaksanakan suatu pengambilan keputusan scbagai berikut ;

1.

Dalam kondisi inflasi pengguna laporan keuangan (pihak internal dan
cksternal perusahaan) perlu waspada terhadap informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan, karcna laporan keuangan pada umumnya disajikan
dengan metode historical cost atau biaya historis, sehingga apabila
informasinya digunakan untuk pengambilan keputusan dalam kondisi
perekonomian sedang inflasi maka perfu hati-hati jangan sampai keputusan
yang diambil menjadi keliru. Untuk mengurangi pengaruh inflasi terhadap
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan, maka laporan keuangan
tersebut perlu dilakukan penyesuaian dengan suatu indeks harga wmum.
Laporan keuangan yang disesuaikan dengaﬁ tingkat harga umum disajikan
dalam suatu laporan tambahan, yang berguna bagi pihak internal dan
cksternal perusahaan dalam melakukan pengambilan keputusan.

Penyesuaian laporan keuangan dengan tingkat harga umum dilaksanakan
dengan tidak mengubalt prinsip akuntansi yang lazim digunakan, dan sebagai
informasi tambahan terhadap laporan kcuangan biaya historis.

Laporan keuwangan yang disesuaikan dengan indeks harga umum, lebih
mudah dilaksanakan, yaitu dengan mengkonversikan indeks harga umum
terhadap ia'poran keuangan biaya historis, sehingga dalam pelaksanaan
penycsuaiannya tidak menimbulkan kesulitan.
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4. Dengan disajikannya laporan tambahan berupa laporan keuangan yang

5.3

disesuaikan dengan tingkat harga nmum, maka akan lebih membantu bagi

para penanam modal (investor) dalam pengambilan keputusan investasinya.

Kcterbatasan Penclitian

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat bebarapa keterbatasan vang

dihadapi antara lain sebagai berikut :

1.

Perusahaan yang diteliti hanya perusahaan yang masuk dalam kelompok
industri textile, sehingga tidak bisa untuk menggeneralisasi hasil penelitian
ini kepada sclain kelompok industri terscbut.

Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya empat tahun yaitu tahun
1997, 1998, 1999 dan tahun 2000, dimana inflasi untuk tahun 1997 sebesar
11,05 %, tahun 1998 sebesar 77,63 %, tahun 1999 sebesar 2,01 % dan tahun
2000 scbesar 9,35 %, schingga tidak bisa untuk menggencralisasi hasil
penelitian ini diluar tahun periode pengamatan tersebut,

Penclitian ini hanya menggunakan enam variabel yaitu (otal asset, net sales,
net income, curient ratio, debt to equity ratio dan return on investment,
schingga sulit untuk menggeneralisasi hasil penclitain ini karcna pada
dasarnya variabel pengambilan keputusan sangat banyak dan hal ini sangat
tergantung dari persepsi dan ekspektasi dari pengambil keutusan.

Terdapat beberapa asumsi yang mungkin tidak sesuai dengan kondisi faktual
vang ada, yaitu:
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a. Dalam melakukan konversi laporan keuangan biaya historis kepada
laporan keuvangan yang disesuaikan dengan tingkat harga umum,
di‘gunakan asumsi bahwa kcgiatan pcrusahaan mcrata scpanjang tahun,
padahal dalam kenyataan sebenarnya tidak demikian.

b. Terdapat asumsi bahwa selurub perusahaan melakukan revaluasi aktiva
tctap pada tanggal 1 Januari 1987 yang dalam kenyataannya
dimungkinkan bahwa tidak semua perusahaan melakukan revaluasi.

Apabila keterbatasan-keterbatasan tersebut dapat diatasi, maka terdapat

kemungkinan ditemukan perbedaan hasil penelitian.

5.4 Saran untuk penelitian mendatang

Penelitian yang akan datang yang mungkin dilakukan dengan topik
yang hampir menyerupai sebaiknya mempertimbangkan antara lain sebagai
berikut :

1. Penelitian dilakukan terhadap kelompok perusahaan, selain kelompok
perusahaan industri textile sehingga terdapat kemungkinan memberikan hasil
penelitian yang berbeda.

2. Pcriode pengamatan dalam penelitian diperpanjang lebih dari empat tahun,
sehingga mungkin akan ditemukan perbedaan hasil penelitian.

3. Penelitian dilakukan dengan menggunakan variabel lebih dari enam variabel,

sehingga mungkin akan didapat hasil penelitian yang berbeda.
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